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Abstract

Penetrasi pesat dari perkembangan teknologi telah merubah landskap wajah perekonomian Indonesia menuju
digital ekonomi dan teknologi keuangan (fintech), termasuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terus
menghadapi masalah klasik seperti pendanaan, marketing digital, bahkan sampai manajemen keuangan yang
menghambat pertumbuhan usaha. Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor intensi UMKM dalam
mengadopsi layanan fintech syariah di Pontianak, Kalimantan Barat. Desain penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dimana data didistribusikan melalui kuesioner kepada 98 pedagang UMKM dan dianalisa
dengan model Smart PLS-SEM (Partial Least Square- Structural Equation Modeling) dengan meleburkan dua
teori terkenal dalam memprediksi perilaku individu dan penerimaan teknologi, Model Penerimaan Teknologi
(Technology of Acceptance Model TAM) dan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavio/TPB. Hasil
nya Persepsi Kegunaan (PU), Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) berpengaruh signifikan pada Sikap
Terhadap Perilaku (ATB). Hal sama Sikap Terhadap Perilaku (ATB), Persepsi Kontrol Perilaku (PBC)
mempengaruhi Intensi Berprilaku (Bl). Sebaliknya, Persepsi Kegunaan (PU), Persepsi Kemudahan Penggunaan
(PEOU), Norma Subjektif (SN) tidak berpengaruh signifikan terhadap Intensi Berprilaku (Bl). Penelitian ini
berimplikasi pada kebutuhan kolaborasi antara regulator (OJK) dan seluruh stakeholder termasuk UMKM untuk
meningkatkan literasi keuangan dengan terus melakukan edukasi produk dan layanan fintech syariah dengan
harapan UMKM bisa berintegrasi dengan fintech syariah tidak hanya dalam pembiayaan, tetapi juga pada
peningkatan skala usaha, keuangan, sumber daya manusia dan lainnya.
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1. PENDAHULUAN fasilitas efisiensi dalam hal pengelolaan keuangan

Pandemi global covid-19 mendorong kemajuan
teknologi keuangan (Fintech) yang menjadi salah satu
cara alternatif untuk memajukan suatu industri
termasuk bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang menjadi penggerak perekonomian
nasional Indonesia. Fintech telah membawa
perubahan yang signifikan di berbagai sektor industri
keuangan. Jika perbankan tidak  mampu
mendistribusikan pembiayaan modal kerja bagi
UMKM, salah satu jalan ke depannya adalah di
fintech (I. Lee dan Y.J. Shin, 2018). Penggunaan
teknologi ini memberikan banyak kemudahan dan

berbasis teknologi seperti pembayaran, pinjaman
berbasis online/P2P lending (Goldstein, Jiang dan
Karolyi, 2019).

Sebagai salah satu negara berpenduduk Muslim
terbesar di dunia dengan 236,53 juta jiwa atau 86,88
persen di antaranya beragama Islam dari 272,23 juta
pada tahun 2021, prospek fintech syariah di Indonesia
terlihat sangat cerah. Meski tergolong baru di
Indonesia, perkembangan fintech syariah telah
berkembang pesat. Data menunjukkan bahwa
Indonesia merupakan pangsa pasar fintech syariah
terbesar keempat di dunia berdasarkan pertumbuhan
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indeks yang dicapai. Indonesia tercatat memiliki skor
66 poin di atas negara Non-OKI terkait I-Fintech,
hanya di bawah Malaysia dan UEA yang menjadi
pemimpin pasar (Global Islamic Fintech Report,
2021). Namun, Indonesia memiliki potensi untuk
menjadi penguhubung (hub) fintech syariah di seluruh
dunia. Apalagi salah satu masterplan ekonomi syariah
Indonesia tahun 2019-2024 yaitu penguatan UMKM
dan ekonomi digital, dan Kementerian Koperasi dan
UMKM secara khusus memberikan dukungan
terhadap ekonomi digital dengan program UMKM Go
Digital (Komite Nasional Keuangan Syariah,
“Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2020”.
2024,” 2018).

Pesatnya perkembangan fintech syariah di
Indonesia juga tidak lepas dari minat masyarakat yang
ingin bertransaksi sesuai syariah, termasuk UMKM.
Selain ada dorongan regulasi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) No.77/POJK.01/2016, fintech syariah juga
memiliki payung hukum fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).
No0.117/DSN-MUI/11/2018 tentang layanan
pembiayaan berbasis teknologi berdasarkan prinsip
syariah yang diartikan sebagai penyelenggaraan jasa
keuangan sesuai dengan prinsip syariah yang
mempertemukan atau menghubungkan penyedia
pembiayaan dengan pembiayaan yang tujuannya
untuk melakukan transaksi pembiayaan melalui
sistem elektronik (DSN-MUI, 2018).

Fintech telah memberikan peluang baru untuk
meningkatkan kegiatan ekonomi secara lebih efisien
dan efektif. Hal ini mendorong UMKM untuk
mengembangkan usahanya dengan menyederhanakan
transaksi, mampu membiayai secara online seperti
peer to peer lending, pembayaran, transfer, kliring,
dan lainnya yang secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi kegiatan dan pengembangan
UMKM. Studi Suryanto dkk (2020) menemukan
bahwa perusahaan fintech bisa membantu UMKM
dalam mengakses sumber pembiayaan, pembayaran
digital, memperluas pangsa pasar dan skala bisnis
serta mengatasi masalah laporan keuangan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif melalui pengisian kuisioner oleh pelaku
UMKM sebagai alat untuk mengetahui persepsi
responden (UMKM) terhadap keinginan
menggunakan Finech syariah (98 responden) dengan
kuesioner yang didistribusikan melalui google form

dengan 5 skala likert dari sangat tidak setuju (skala 1)
sampai pada sangat setuju (skala 5).Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial
Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-
SEM).

PLS-SEM adalah jenis metode persamaan
struktural berdasarkan varians, yang sesuai untuk
penelitian eksplanatory dan prediktif (Hair et al.,
2012). PLS-SEM dapat menampung jumlah
sampel/responden yang sedikit, data yang tidak
normal serta jenis konstruksi yang digunakan adalah
formatif. (Hair et.al, 2014).Dalam penelitian ini model
penelitian diuji menggunakan software Smart PLS
3.0. PLS-SEM dapat bekerja secara efektif pada
penggunaan sampel dengan nilai kecil bahkan untuk
model yang kompleks.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian

Hasil penelitian ini  menemukan bahwa
Subjective Norms (SN) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI). Hal ini
mengindikasikan bahwa rendahnya lingkungan yang
mendorong seseorang untuk berintensi terhadap
layanan fintech. Studi ini sama dengan penelitian
sebelumnya, Sagir dkk (2021) dimana SN memiliki
hubungan yang tidak signifikan terhadap intensi
crowfunding syariah pada UMKM di Borno State
Nigeria, oleh karena itu diperlukan pemimpin agama
untuk  mengedukasi  program-program  tentang
pentingnya crowfunding syariah pada UMKM. Selain
itu, berdasarkan studi Leon (2019) dimana hanya ada
7 kota di Indonesia yang memiliki kantor fintech
dimana Jakarta (110 Kantor/86.61%),
Tangerang(10/7.87%), Surabaya dan Bekasi (masing-
masing 2 kantor/1.57%), Bandar lampung, Bandung,
Depok (masing-masing 1 Kantor/0.79%). Sementara
area kota di Kalimantan Barat belum memiliki kantor
fintech, hal ini tentu berpengaruh pada lingkungan
yang mendukung UMKM untuk berintensi
mengadopsi layanan fintech. Studi lain yang konsisten
dengan penelitian ini (SN-BI) ialah Daniel (2021)
dimana pihak-pihak yang berpengaruh terhadap
pengguna fintech tidak memiliki kontribusi pada
intensi pengguna fintech untuk mengikuti Regulatory
Sandbox (masa uji coba perusahaan fintech dalam
waktu 6 sampai 12 bulan, selama masa ini pemerintah
mendampingi administrasi, aturan hukum prusahaan
baru fintech). Juga studi Annisa (2020) dimana norma
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subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap
keinginan mengadopsi cryptocurrency.

3.2. Pembahasan

Table 1 menunjukkan bahwa responden
didominasi oleh wanita sebesar 67,34%, dengan umur
bervariasi namun yang paling banyak ialah pada umur
20-30 tahun sebesar 41.81%. Berkaitan skala bisnis,
kebanyakan skala bisnis responden pada jenis mikro
(62.24%), diikuti usaha kecil (33,67%) dan menengah
hanya (4.08%). Setengah dari seluruh responden
memilki jenis usaha kuliner dengan waktu usaha ada
yang kurang dari setahun (40,81%) dan sisanya usaha
sudah berjalan diatas 1 tahun yang tersebar di
beberapa kawasan Pontianak, Kalimantan Barat.

Tabel 1. Responden Demoghrapic

Demography Frequency Perc: ntage
)
Gender
Male 32 32,65%
Female 66 67,34%
Age
< 20 tahun 22 22.44%
20- 30 40 40,81%
31- 40 18 18.36%
41 -50 10 10,20%
>51 tahun 8 8,16%
Formal Education
Elementary 0 0%
Junior High 3 3,06%
Senior High 45 45,91%
Diploma 6 6,12%
Bachelor 40 40,81%
Master 4 4,08%
Phd 0 0%
Business Size
Micro 61 62,24%
Small 33 33,67%
Medium 4 4,08%
Business Kind
Food and Beverages 49 50,00%
Farming,Forestry,Fishery 1 1,02%
Mining 0 0%
Processing Industry 2 2,04%
Electric,Gas, Water 1 1,02%
Construction 3 3,06%
Trade, Hotel, Restaurant 6 6,12%
Transportation,
Communication 1 1,02%
Finance, Rent 1 1,02%

Demography Frequency Perc;:/:tage
Services 14 14,28%
Others 20 20,40%
Business Lenghth

<1 year 40 40,81%
1 -5 Tahun 35 35,71%
5—10 Tahun 11 11,22%
10 - 20 Tahun 8 8,16%
>20 Tahun 4 4,08%
Business Location

Pontianak Kota 45 45,91%
Pontianak Barat 21 21,42%
Pontianak Timur 10 10,20%
Pontianak Utara 4 4,08%
Pontianak Selatan 9 9,18%
Pontianak Tenggara 9 9,18%

Tes Pengukuran Model (Measurement Model
Test)

PLS-SEM dilakukan dalam dua tahap yaitu
pengujian model pengukuran (outer model) dan
penilaian model struktural (inner model). Model
pengukuran digunakan untuk mengevaluasi dan
menilai hubungan antara indikator dari setiap variabel
yang digunakan dan konstruk yang sesuai (Hair et al.,
2014, 2012). Uji ini terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas itu sendiri terdiri dari
validitas konvergen dan diskriminan. Penelitian ini
menggunakan factor loading (FL), Average Variance
Extracted (AVE), nilai Cronbach's alpha dan
Composite Reliability (CR) untuk menilai validitas
konvergen. Nilai FLs dan AVE lebih besar atau sama
dengan 0,5, sedangkan nilai CR dan Cronbach's Alpha
yang direkomendasikan lebih besar atau sama dengan
0,7 (Hair et al., 2014).
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Table 2. Analysis of Factor on All Measurement Items Construct

Factor  Cronbach’s Composite

Construct Code Indicators Loading Alpha Reliability AVE
Perceived PU1 Helpfull/Accelerates the 0.907 0.926 0.948 0.819
Usefulness work

PU2 Work more effective 0.927
PU3 Easier/safe time 0.886
PU4 useful 0.900
Perceived Ease Of PEOU1 Easy to understand 0.930 0.941 0.958 0.851
Use PEOU2 Easy to learn 0.933
PEOU3 Flexibility to use 0.872
PEQU4 Easy to use 0.954
Attitude Toward  ATB1 Convenient 0.902 0.710 0.873 0.774
Behavior ATB2 Good Idea 0.857
Subjective SN1 Encourage interest the 0.819 0.832 0.900 0.750
Norms society to use
SN2 Influencer can influence 0.930
someone to use
SN3 People around influence 0.845
someone’s behavior
Perceived PBC1 No prohibition from 0.839 0.871 0.912 0.721
Behavioral religious leader
Control PBC2 Complete awareness and 0.886
control
PBC3 Decision is depending 0.838
on someone to use
PBC4 Having ability, sources 0.834
and knowledge to use
Behavioral BI1 Will use in the near time 0.916 0.931 0.951 0.829
Intention BI2 Will use in the next time 0.903
BI3 Will often to use 0.932
Bl4 Will recommend to 0.890
others
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Figure 1: Path Diagram t-Value
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Tes Model Struktural (Structural Model Test)

Pengujian pada model struktural dinilai
berdasarkan nilai R-Square (R2) yang menunjukkan
model uji goodness-fit. Nilai R2 menjelaskan berapa
banyak variabel eksogen dalam model yang
memungkinkan untuk menjelaskan variabel endogen.
Semakin tinggi nilai R2 menunjukkan semakin baik
model dalam penelitian.

Table 3. R-Square (R?) Test Results

R- Square R-Square Adjusted
ATB 0.793 0.789
Bl 0.705 0.689

Berdasarkan tabel diatas, Attitude Toward
Behavior (ATB) memiliki R? sebesar 0.793 yang
berarti ATB adalah variabel endogenous yang
dipengaruhi oleh variabel exogenous yaitu PU dan
PEOU sebesar 79.3% dan sisanya yaitu 20.7%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini. Selain
itu, Behavioral Intention (BI) menunjukkan nilai R?
sebesar 0.705 yang berarti Bl sebagai variabel
endogenous dijelaskan oleh SN,ATB, PU, PEOU, dan
PBC sebagai variabel exogenous sebesar 70.5% dan
sisanya 29.5% di jelaskan oleh variabel lain diluar
model. Kesimpulan nya , model penelitian ini dinilai
dengan baik.

Selanjutnya, dilakukan tes analisis bootstrapping,
dimana hasilnya 4 dari 7 memiliki pengaruh signifikan
(H1, H3, H5 dan H7) dimana T-statictic masing-
masing hipotesis tersebut memiliki nilai diatas 1.96
dan P-Value dibawah 0.05. lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4.

Table 4. Summary of Hyphotheses Test

Original T P
Path Sampel Statisti Value
(O) c S

Hipotesi Result

H1 PU—-A
B
H2 PU—BI 0.093

0.332 3.143 0.002 Supported

0.683 0.495 Not
Supported

H3 PEOU 0.601 5.948 0.000 Supported
—ATB
H4 PEOU -0.022 0.136 0.892 Not

—BI Supported
H5 ATB— 0.448 2.638 0.009 Supported
Bl
H6 SN—BI 0.096 0.683 0.495 Not
Supported
H7 PBC— 0.281 2.198 0.028 Supported

Bl

Pembahasan
PU-ATB

PU berpengaruh terhadap ATB, maksudnya ialah
kegunaan fintech syariah dalam membantu pekerjaan
dirasakan sangat nyaman digunakan bagi UMKM,
ditambah dengan kemudahan fitur-fitur,layanan dan
akses dalam meningkatkan value bagi UMKM dalam
menggunakan layanan fintech syariah  yang
disediakan seperti layanan pembiayaan Securities
Crowfunding Fund (SCF) yang mengakomodir
kebutuhan UMKM dalam meningkatkan
produktivitas kerjanya melalui pendanaan. Pengaruh
ini secara empirik sama dengan penelitian sebelumnya
(Majid dan Herti, 2022; Darmansyah dkk, 2020).

PU- BI

Hasil uji menunjukkan tidak ada pengaruh
signifikan antara PU terhadap intensi UMKM untuk
mengadopsi fintech syariah. salah satu jenis fintech
yaitu pembayaran (payment). Pada dasarnya fintech
payment membantu transaksi UMKM, tapi prakteknya
sering mengalami masalah seperti debit card (sistem
bermasalah), yang lain seperti uang elektronik (OVO,
Go pay, Shoppee pay) yang sering mengalami
masalah gangguan sinyal. Ini menyebabkan sebagian
UMKM menahan diri untuk menggunakan teknologi
fintech. Oleh karena itu,kesiapan infrastruktur fintech
menjadi bagian pertimbangan intensi UMKM
mengadopsi fintech (Micret Agustina, 2022). Hasil ini
tidak konsisten dengan penelitian sebagian besar
menemukan pengaruh signifikan antara PU dan BI
(Sulaeman, 2021; Majid, 2021; Darmansyah dkk,
2020; Jerena & Sharma, 2020.)

PEOU-ATB

Perceived Ease of Use (PEOU) atau Persepsi
Kemudahan Penggunaan juga berpengaruh signifikan
terhadap Attitude Toward Behavior (ATB) / Sikap
Terhadap Perilaku yang berarti kemudahan transaksi
pembayaran , kemudahan penyelesaian transaksi
UMKM dengan pihak lain atau persepsi seseorang
yang menganggap bahwa teknologi digunakan mudah
dipahami Davis (1989), Jiwasiddi et Al. (2019) yang
menyimpulkan ~ bahwa  persepsi  kemudahan
penggunaan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi signifikan terhadap sikap
menggunakan (ATB). Oleh karena itu, fintech
dianggap mudah digunakan dan menjadi solusi
terhadap efektivitas waktu dan energi. Semakin tinggi
persepsi  kemudahan  penggunaan  teknologi
terpuaskan, semakin besar kemungkinan individu
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tersebut akan memiliki sikap positif terhadap
penggunaannya (Jamaliah et al., 2016). Penemuan ini
senada dengan penelitian Maggie & Christina (2020),
Indry dan Meisy (2021).

PEOU-BI

Selanjutnya, Perceived Ease of Use (PEOU)/
Persepsi Kemudahan Penggunaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention/
niat perilaku. Ini menunjukkan bahwa layanan yang
diberikan oleh fintech syariah untuk mempercepat
pertumbuhan usaha UMKM atau alternatif pendanaan
masih terbatas hanya kemauan dan belum di lanjutkan
pada intensi untuk menggunakannya. Hal ini sejalan
dengan tingginya literasi namun tidak diimbangi
dengan inklusi keuangan syariah. belum lagi masalah
penipuan online (pinjol), cyber crime, pencurian
identitas seakan-akan menurukan kepercayaan
UMKM untuk menggunakan layanan fintech (Niswah
et al., 2019). Hasil studi ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Aziza (2019) dan
Sulaeman (2021).

ATB-BI

Attitude Toward Behavior (ATB)/ Sikap
terhadap Perilaku berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention (BI). Hasil ini menandakan
bahwa ketika orang memiliki sikap yang nyaman
untuk menggunakan teknologi, maka semakin tinggi
intensi untuk menggunakannya. Hasil ini sama dengan
penelitian sebelumnya pada Rifaldi, M dan Herti
(2022).

SN-BI

Hasil penelitian ini menemukan bahwa
Subjective Norms (SN) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI). Hal ini
mengindikasikan bahwa rendahnya lingkungan yang
mendorong seseorang untuk berintensi terhadap
layanan fintech. Studi ini sama dengan penelitian
sebelumnya, Sagir dkk (2021) dimana SN memiliki
hubungan yang tidak signifikan terhadap intensi
crowfunding syariah pada UMKM di Borno State
Nigeria, oleh karena itu diperlukan pemimpin agama
untuk  mengedukasi  program-program  tentang
pentingnya crowfunding syariah pada UMKM. Selain
itu, berdasarkan studi Leon (2019) dimana hanya ada
7 kota di Indonesia yang memiliki kantor fintech
dimana Jakarta (110 Kantor/86.61%),
Tangerang(10/7.87%), Surabaya dan Bekasi (masing-
masing 2 kantor/1.57%), Bandar lampung, Bandung,
Depok (masing-masing 1 Kantor/0.79%). Sementara

area kota di Kalimantan Barat belum memiliki kantor
fintech, hal ini tentu berpengaruh pada lingkungan
yang mendukung UMKM untuk berintensi
mengadopsi layanan fintech. Studi lain yang konsisten
dengan penelitian ini (SN-BI) ialah Daniel (2021)
dimana pihak-pihak yang berpengaruh terhadap
pengguna fintech tidak memiliki kontribusi pada
intensi pengguna fintech untuk mengikuti Regulatory
Sandbox (masa uji coba perusahaan fintech dalam
waktu 6 sampai 12 bulan, selama masa ini pemerintah
mendampingi administrasi, aturan hukum prusahaan
baru fintech). Juga studi Annisa (2020) dimana norma
subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap
keinginan mengadopsi cryptocurrency.

PBC- BI

Perceived Behavioral Control (PBC)
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention
(B1). UMKM yang memiliki pengalaman pada fintech
baik itu dalam pembayaran, pembiayaan, mobile
wallet, sampai pada cryptocurrency tentu mereka
memiliki kesadaran intensi untuk menggunakan
layanan fintech. Studi ini sesuai dengan Darmansyah
dkk. (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa
PBC memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap niat untuk menggunakan Islamic FinTech di
Indonesia.

4. KESIMPULAN

Studi ini  mencari  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keinginan UMKM Pontianak untuk
menggunakan layanan fintech syariah dengan
menggunakan gabungan dua teori terkenal yaitu
Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan Teori
Perilaku Terencana (TPB) dan dianalisis dengan
Smart-PLS. Berdasarkan hasil, Persepsi Kegunaan
(PU) siginifikan mempengaruhi Sikap Berprilaku
(ATB), namun tidak signifkan mempengaruhi Niat
Berprilaku (BI) untuk menggunakan layanan fintech
syariah. Hasil yang sama pada Persepsi Kemudahan
Penggunaan (PEOU) siginifikan mempengaruhi Sikap
Berprilaku  (ATB), namun tidak signifkan
mempengaruhi  Niat  Berprilaku  (BI)  untuk
menggunakan layanan fintech syariah. Sebaliknya,
Sikap Berprilaku (ATB), Norma Subjektif (SN), dan
Persepsi Kontrol Berprilaku (PBC) tidak memiliki
pengaruh signifikan pada intensi mengadopsi fintech
syariah.
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